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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap Return on Assets (ROA) 

Bank Umum Syariah Tahun 2019-2023” ini ditulis oleh Ocha Arviva Hansen 

Prayunda, NIM. 126401211031, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, dengan pembimbing Risdiana Himmati, M.Si. 

Kata Kunci: CAR, BOPO, FDR, NPF, dan ROA 

Perbankan syariah memiliki peran penting dalam sistem keuangan 

Indonesia, terutama dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Namun, meskipun Indonesia memiliki populasi mayoritas Muslim, 

pangsa pasar bank syariah masih lebih kecil dibandingkan bank konvensional. 

Salah satu indikator utama dalam menilai kinerja bank adalah Return on Assets 

(ROA), yang menunjukkan tingkat profitabilitas suatu bank dalam mengelola 

asetnya. Faktor-faktor seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non-

Performing Financing (NPF) dapat memengaruhi tingkat ROA pada bank syariah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

faktor-faktor tersebut terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia pada 

periode 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling dengan memilih data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA, yang berarti semakin tinggi kecukupan modal, 

semakin baik profitabilitas bank. BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya operasional 

dibanding pendapatan operasional, maka profitabilitas bank akan menurun. FDR 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA, mengindikasikan bahwa tingkat 

penyaluran pembiayaan belum tentu meningkatkan profitabilitas bank. Sementara 

itu, NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, yang berarti bahwa 

bank syariah mampu mengelola risiko pembiayaan bermasalah dengan baik 

sehingga tetap dapat meningkatkan profitabilitas. Secara simultan, keempat 

variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled "Analysis of the Effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Operating Expenses on Operating Income (BOPO), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), and Non-Performing Financing (NPF) on Return on Assets (ROA) of 

Islamic Commercial Banks in 2019-2023" was written by Ocha Arviva Hansen 

Prayunda, NIM. 126401211031, from the Islamic Banking Study Program, Faculty 

of Islamic Economics and Business, State Islamic University Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, , and advised by Risdiana Himmati, M.Si. 

Keywords: CAR, BOPO, FDR, NPF, and ROA 

Islamic banking has an important role in Indonesia's financial system, 

especially in providing financial services in accordance with sharia principles. 

However, although Indonesia has a majority Muslim population, the market share 

of Islamic banks is still smaller than conventional banks. One of the main indicators 

in assessing bank performance is Return on Assets (ROA), which shows the level of 

profitability of a bank in managing its assets. Factors such as Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Operating Cost of Operating Income (BOPO), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), and Non-Performing Financing (NPF) can affect the level of ROA in 

Islamic banks. Therefore, this study aims to analyze how these factors affect the 

ROA of Islamic Commercial Banks in Indonesia in the 2019-2023 period. 

This research uses a quantitative approach with an associative research type. 

The sampling technique used is purposive sampling technique by selecting 

secondary data obtained from the financial statements of Islamic Commercial 

Banks registered with the Financial Services Authority (OJK). The data analysis 

method in this study uses multiple linear regression to evaluate the relationship 

between the independent variable and the dependent variable. 

The results of this study indicate that partially CAR has a positive and 

significant effect on ROA, which means that the higher the capital adequacy, the 

better the bank's profitability. BOPO has a negative and significant effect on ROA, 

which indicates that the higher the operating costs compared to operating income, 

the bank's profitability will decrease. FDR has no significant effect on ROA, 

indicating that the level of financing distribution does not necessarily increase bank 

profitability. Meanwhile, NPF has a positive and significant effect on ROA, which 

means that Islamic banks are able to manage the risk of non-performing financing 

well so that they can still increase profitability. Simultaneously, the four 

independent variables have a significant influence on the ROA of Islamic 

Commercial Banks. 

 

 


